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ABSTRAK

Ikan zebra (Amatitlania nigrofasciata) tergolong ke dalam famili Cichilidae yang mendiami Danau Tamblingan,
Buyan dan Beratan. Keberadaan spesies ikan ini ditengarai akibat ketidaksengajaan kegiatan introduksi. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan perbedaan habitus, pola pertumbuhan dan kondisi ikan zebra di
ketiga perairan danau di Pulau Bali. Contoh ikan zebra diambil dengan menggunakan perangkap bubu yang
diletakkan di zona litoral danau. 19 karakter morfomerik diukur dengan menggunakan kaliper digital, kemudian
setiap contoh ikan ditimbang. Pola pertumbuhan dan kondisi ikan zebra diketahui dengan menggunakan persamaan
hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi. Total jumlah sampel ikan zebra yang berhasil tertangkap adalah
sebanyak 888 ekor yang terdiri atas 385 ekor dari Danau Tamblingan, 371 ekor dari Danau Buyan, dan 132 ekor
dari Danau Beratan. Seluruh ikan yang tertangkap diukur panjang total dan panjang bakunya. Sebanyak 108 ekor
ikan yang terdiri atas 36 ekor ikan dari tiap-tiap danau dianalisis lebih lanjut berupa pengukuran 19 karakter
morfometrik tambahan. Hasil pengukuran karakter morfometrik ikan zebra yang diamati mempunyai keragaman
yang berbeda untuk karakter panjang kepala dan panjang predorsal. Terdapat keragaman untuk beberapa karakter
morfometrik ikan zebra Danau Buyan yang merupakan kolaborasi karakter antara ikan zebra Danau Tamblingan
dan ikan zebra Danau Beratan yaitu pada karakter dasar sirip anal, dasar sirip dorsal, panjang badan, panjang
postorbital, dan tinggi ekor. Pola pertumbuhan ikan zebra di ketiga danau adalah allometric negatif dan kondisi
spesies ikan ini berada dalam kondisi yang baik dengan nilai rata-rata faktor kondisi berkisar antara 0,95–1,05.

Kata kunci: allometric negatif, kondisi baik, panjang kepala, panjang predorsal

ABSTRACT

The convict cichlid (Amatitlania nigrofasciata) belonging to the Cichilidae family is inhabited in Tamblingan
Lake, Buyan Lake, and Beratan Lake. The existence of this fish species was suspected due to accidental
introduction activities. This study aimed to reveal differences in habitus, growth patterns, and conditions of
convict cichlid in the three lakes on the island of Bali. Samples of convict cichlids were taken by bubu traps, that
were placed in the littoral zone of the lake. 19 morphometric characters were measured using a digital caliper,
then each fish sample was weighed. The growth pattern and condition of convict cichlid are known by using the
equation of the length-weight relationship and the condition factor. There were 888 individuals of convict
cichlids caught during this study, consisting of 385 fish from Tamblingan Lake, 371 fish from Buyan Lake, and
132 fish from Beratan Lake. Moreover, 108 fish consisting of 36 fish from each lake were further analyzed by
measuring 19 additional morphometric characters. The results of measuring the morphometric characters of
the observed convict cichlid had different variations for the characters of head length and predorsal length.
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PENDAHULUAN

Pulau Bali merupakan bagian dari mintakat Sundaland
yang terletak di bentang laut Lasser Sunda. Kondisi
geografis Pulau Bali berada di lintasan cincin api, sehingga
terdapat aktivitas vulkanik (Fontijn et al., 2015; Sinarta &
Basoka 2019; Masum & Akbar 2019). Dampak dari aktivitas
vulkanik tersebut adalah kemunculan dua kaldera besar
yang di dalamnya terdapat danau yang terkungkung
(Watanabe et al., 2010; Polkowska et al., 2015). Danau
Tamblingan, Danau Buyan dan Danau Beratan berlokasi
di kaldera Buyan-Beratan (Watanabe et al., 2010),
sedangkan Danau Batur berada di kaldera Batur
(Polkowska et al., 2015). Kaldera Buyan-Beratan
merupakan kaldera yang unik, karena terdapat tiga danau
di dalamnya (Ryu et al., 2013; Okuno et al., 2017). Pada
awalnya, ketiga danau ini memiliki produktivitas yang
rendah, sehingga dilakukan introduksi untuk
meningkatkan produktivitasnya . Jenis ikan yang
diintroduksi di ketiga danau tersebut awalnya adalah ikan
mujair (Oreochromis mossambicus), ikan nila
(Oreochromis niloticus), dan ikan koan
(Ctenopharyngodon idella). Namun, kurangnya kontrol
dalam proses kegiatan introduksi ikan tersebut, telah
memunculkan spesies ikan lain yang tidak sengaja
terintroduksi (co-introduction) yaitu ikan zebra (Rahman
et al., 2012; Taradhipa et al., 2018). Hal tersebut dapat
terjadi dikarenakan benih ikan nila atau ikan mujair memiliki
kemiripan morfologi dengan benih ikan zebra (Sentosa &
Wijaya 2013).

Ikan zebra (Amatitlania nigrofasciata) tergolong ke
dalam famili Cichilidae yang berasal dari Benua Amerika,
tepatnya di negara-negara di Lereng Pasifik (Schmitter-
Soto 2007a; Schmitter-Soto 2007b). Meskipun berasal dari
Benua Amerika, spesies ikan ini dilaporkan sudah
menyebar ke beberapa negara seperti, Iran (Mousavi-
Sabet & Eagderi 2016), Australia (Duffy et al., 2013),
Kolombia (Herrera et al., 2016), dan Jepang (Ishikawa &
Tachihara 2010). Ikan zebra telah dinyatakan sebagai
spesies invasif di perairan tawar Iran (Radkhah & Eagderi
2020) dan berpotensi invasif secara biologis di Danau
Beratan, Bali (Sentosa & Wijaya 2013).

Informasi terkait aspek kehidupan ikan zebra masih
belum banyak dipublikasikan. Beberapa informasi terkait
ikan zebra yang telah dipublikasikan diantaranya yaitu
terkait sebaran ukuran dan kondisi (Rahman et al., 2012),

There was diversity for several morphometric characters of the convict cichlid in Buyan Lake which were a
collaboration of characters between the convict cichlid in Tamblingan Lake and in Beratan Lake, namely on the
the basic characteristics of the anal fin, dorsal fin base, body length, postorbital length, and tail height. The growth
pattern of this species in the three lakes was negative allometric and the condition of this fish species was in good
condition with the average value of the condition factor ranging from 0.95–1.05.

Keywords: good condition, head length, negative allometric, pre-dorsal length

poligenetik (Pratama et al., 2019), laju pertumbuhan dalam
skala laboratorium (Castro-Mejia et al., 2020), perilaku
pemijahan (Latifi et al., 2015), serta pertumbuhan, rasio
kelamin, dan perkembangan gonad yang dipengaruhi suhu
dan ketersediaan makan (Abdollahpour et al., 2022).
Masih kurangnya informasi dasar terkait ikan zebra di
perairan Danau Tamblingan, Danau Buyan dan Danau
Beratan menjadikan sangat dibutuhkannya informasi
tersebut untuk mengelola populasi ikan zebra. Salah satu
informasi mendasar yang dibutuhkan adalah informasi
morfologi yang dapat memberikan gambaran terkait
perbedaan bentuk/struktur tubuh ikan zebra di ketiga
ekosistem danau.

Morfometrik adalah ukuran bagian-bagian tertentu dari
struktur tubuh ikan yang diukur dari satu titik ke titik
lainnya (point to point). Mojekwu & Anumudu (2015)
menyatakan bahwa studi morfometri merupakan
penandaan yang menggambarkan bentuk tubuh suatu
ikan. Studi morfometrik berfungsi untuk membedakan jenis
kelamin dan spesies, mendeskripsikan pola-pola
keragaman morfologis antar populasi atau spesies, serta
mengklasifikasikan dan menduga hubungan filogenik
(Muhotimah et al., 2013). Kajian terkait perbandingan
morfologi ikan zebra di Danau Tamblingan, Buyan dan
Beratan belum pernah dilakukan hingga saat ini.
Perbandingan morfologi dari populasi ikan zebra di ketiga
danau, pola pertumbuhan dan kondisi merupakan salah
satu informasi mendasar yang dibutuhkan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan perbedaan
habitus, pola pertumbuhan dan kondisi ikan zebra di ketiga
perairan danau di Pulau Bali.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada bulan April-September
2018. Pengambilan contoh ikan dilakukan satu kali dalam
tiap bulan di Danau Tamblingan, Danau Buyan dan Danau
Beratan yang lokasinya berada di kaldera Buyan-Bratan
(Gambar 1). Contoh ikan zebra ditangkap menggunakan
perangkap bubu dengan diameter bukaan bubu 40 cm dan
panjang 1m. Perangkap bubu diletakkan di zona litoral
danau dengan kedalaman sekitar 1-2 m selama 12 jam. 19
karakter morfomerik ikan zebra diukur dengan
menggunakan kaliper digital dengan akurasi 0,1 mm.
Contoh ikan zebra kemudian ditimbang bobotnya dengan
timbangan digital dengan ketelitian 0,1 gram.
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Deskripsi 19 karakter morfometrik (Gambar 2) yang
diukur yaitu panjang total (PT), panjang baku (PB), panjang
kepala (PK), panjang badan (PB), panjang ekor (PE),
panjang pre-orbital (PPO), diameter mata (DM), panjang
post-orbital (PPO), panjang pre-dorsal (PPD), panjang
dasar sirip dorsal (PDSD), panjang batang ekor (PBE),
panjang dasar sirip anal (PDSA), panjang dasar sirip
pectoral (PDSP), panjang sirip pectoral (PSP), panjang
dasar sirip ventral (PDSV), tinggi kepala (TK), tinggi badan
(TB), tinggi ekor (TE), lebar kepala (LK),  dan lebar badan
(LB) yang diadopsi dan dimodifikasi dari Muhotimah et
al., (2013). Total jumlah sampel ikan zebra yang berhasil
tertangkap sebanyak 385 ekor di Danau Tamblingan, 371
ekor di Danau Buyan dan 132 ekor di Danau Beratan.
Seluruh ikan yang tertangkap diukur panjang total dan
panjang bakunya. Sebanyak 108 ekor ikan yang terdiri atas
36 ekor ikan dari tiap-tiap danau dianalisis lebih lanjut
berupa pengukuran 19 karakter morfometrik tambahan.
Tiap karakter dibandingkan satu dengan yang lainnya
untuk mengetahui keragaman morfometrik yang terbentuk.
Analisis keragaman dilakukan dengan perangkat lunak
Microsoft Excel. Analisis fungsi diskriminatif kanonical
dilakukan lebih lanjut untuk mengetahui keragaman plot
sebaran yang akan terbentuk dari data morfometrik ikan
zebra dari ketiga ekosistem danau.

Pola pertumbuhan ikan dianalisis dengan hubungan
panjang-bobot dengan persamaan (Ricker, 1973)

, dimana W: bobot (g); a dan b: konstanta
regresi (intercept dan slope) panjang-bobot; L: panjang

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel ikan zebra (Amatitlania nigrofasciata) di Danau Tamblingan (a), Danau
Buyan (b), dan Danau Beratan (c)

Figure 1. Sampling location of Amatitlania nigrofasciata in Tamblingan Lake (a), Buyan Lake (b), and Beratan
Lake (c)

ikan (mm). Nilai dari konstanta b dapat menggambarkan
pola pertumbuhan ikan. Apabila nilai b=3, maka pola

 pertumbuhan ikan adalah isometrik, dan apabila b‘ 3,
maka pola pertumbuhan ikan adalah allometrik. Kondisi
ikan dianalisis menggunakan faktor kondisi Fulton
(Gubiani et al.,  2020) dengan persaman

dimana K: faktor kondisi; W:
bobot tertimbang (g); L: panjang ikan (mm). Faktor kondisi
ikan dalam keadaan baik adalah ketika bobot ikan tersebut
melebihi ukuran panjang tubuhnya atau memiliki nilai >1
(Das et al., 2017).

HASIL DAN BAHASAN
HASIL

Hasil pengukuran karakter morfometrik ikan zebra yang
diamati (Tabel 1) mempunyai keragaman yang berbeda
untuk karakter L (Panjang Kepala) dan N (Panjang
Predorsal). Sementara itu, keragaman yang sama untuk
karakter D (Dasar sirip ventral), F (Lebar Badan), G (Lebar
Kepala), I (Panjang Baku), J (Panjang Batang Ekor), O
(Panjang Preorbital), dan S (Tinggi Kepala). Terdapat
keragaman untuk beberapa karakter morfometrik ikan zebra
Danau Buyan yang merupakan kolaborasi karakter antara
ikan zebra Danau Tamblingan dan ikan zebra Danau
Beratan yaitu pada karakter A (Dasar Sirip Anal), B (Dasar
Sirip Dorsal), H (Panjang Badan), M (Panjang Postorbital),
dan R (Tinggi Ekor).
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Gambar 2. 19 Karakter morfometrik yang diukur pada ikan zebra (A. nigrofasciata)
Figure 2. 19 Morphometric characters that measure in convict cichlid

Kode Karakter morfometrik Tamblingan Buyan Beratan 

A Dasar sirip anal a a,b b 

B Dasar sirip dorsal a a,b b 

C Dasar sirip pectoral a a b 

D Dasar sirip ventral a a a 

E Diameter mata a b b 

F Lebar badan a a a 

G Lebar kepala a a a 

H Panjang badan a a,b b 

I Panjang baku a a a 

J Panjang batang ekor a a a 

K Panjang ekor a b b 

L Panjang kepala a b c 

M Panjang postorbital a a,b b 

N Panjang predorsal a b c 

O Panjang preorbital a a a 

P Panjang sirip pectoral a a b 

Q Tinggi badan a b b 

R Tinggi ekor a a,b b 

S Tinggi kepala a a a 

 

Tabel 1. Keragaman morfometrik ikan zebra di tiga ekosistem danau di Bali
Table 1. Morphometric variety of convict cichlid in three ecosystem lakes in Bali

Keterangan: a. panjang total, b. panjang baku, c. panjang kepala, d. panjang badan, e. panjang ekor, f. panjang preorbital,
g. diameter mata, h. panjang post-orbital, i. panjang pre-dorsal, j. panjang dasar sirip dorsal, k. panjang batang ekor, l.
panjang dasar sirip anal, m. panjang dasar sirip pectoral, n. panjang sirip pectoral, o. panjang dasar sirip ventral, p.
tinggi kepala, q. tinggi badan, r. tinggi ekor, s. lebar kepala.

Keterangan:
a, b, dan c: notasi yang melambangkan suatu karakter berada dalam satu kelompok yang sama atau kelompok yang
berbeda

Parawangsa, I.N.Y. et al / BAWAL. 15 (2) Agustus 2023: 66-75
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Hasil analisis fungsi diskriminan memiliki nilai
eigenvalue lebih dari satu (Tabel 2). Fungsi satu
mempunyai nilai eigenvalue sebesar 1,817 mewakili 67,87%
dari total variasi, sedangkan fungsi dua mempunyai nilai
eigenvalue sebesar 0,860 hanya mewakili 32,12% dari total
variasi dengan persentase kumulatif 100%. Fungsi
persebaran populasi ikan zebra Danau Tamblingan
mendekati dengan kelompok ikan dari populasi ikan zebra
Danau Buyan tetapi berbeda dengan populasi ikan zebra
Danau Beratan. Begitu pula populasi ikan zebra Danau
Beratan memiliki karakter morfometri mendekati ikan zebra
Danau Buyan tetapi berbeda dengan ikan zebra Danau
Tamblingan. Karakter morfologis ikan zebra dari Danau
Tamblingan berada di sekitar kiri atas dan bawah garis nol
dari axis X dan berada di sebelah kiri sumbu Y. Karakter
morfologis ikan zebra yang berasal dari Danau Buyan
berada di sekitar atas garis nol dari axis X dan berada di
sekitar sebelah kiri ordinat Y. Karakter ikan zebra dari Danau
Beratan berada di sekitar atas, bawah garis nol axis X dan
berada di sekitar sebelah kanan sumbu Y (Gambar 3).

     Sebaran ukuran panjang total ikan zebra di tiga danau
berkisar antara 36-105 mm (Gambar 4). Rata-rata ukuran
ikan zebra yang paling banyak tertangkap di masing-
masing danau berkisar antara 70,44-76, 81 mm. Ukuran
terpanjang ikan zebra yang tertangkap di Danau
Tamblingan, Danau Buyan Dan Danau Beratan berturut-
turut adalah 105 mm, 97 mm, dan 102 mm, sedangkan
ukuran terpendek adalah 44 mm, 57 mm, dan 36 mm.
Hubungan karakter panjang total dan panjang baku ikan
zebra memiliki nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,88
di Danau Tamblingan, 0,88 di Danau Buyan dan 0,96 di
Danau Beratan (Tabel 3). Dari dua karakter ukuran panjang
tersebut, ukuran panjang total yang paling presisi untuk
menduga bobot. Hubungan panjang total-bobot ikan zebra
di ketiga danau menunjukkan pola pertumbuhan allometrik
negatif dengan nilai R2 0,93 (Danau Tamblingan), 0,84
(Danau Buyan dan 0,76 (Danau Beratan) seperti yang
ditampilkan pada Tabel 3. Nilai faktor kondisi ikan zebra
ketiga Danau berkisar antara 0,95 – 1,05 (Gambar 6). Faktor
kondisi terendah ditemukan di Danau Beratan, sedangkan
tertinggi di Danau Buyan.

Fungsi 1 2 

Nilai Eigen 1,817a ,860a 

% variasi 67,8781 32,1219 

Korelasi kanonikal 0,803137 0,679958 

H ,667* 0,189902 

Q ,514* 0,289758 

K -,447* -0,38348 

Fb ,394* 0,289798 

Gb ,200* -0,0506 

Mb -,193* 0,081241 

Jb -,190* 0,009646 

Db -,035* 0,024241 

P -0,31012 ,588* 

L -0,30825 ,452* 

B 0,299303 -,357* 

Eb -0,19514 ,257* 

Nb -0,03826 ,246* 

Ob -0,03203 ,189* 

Ib -0,12716 ,154* 

Cb 0,066644 ,124* 

Ab -0,11242 -,118* 

Sb 0,002336 ,112* 

Rb 0,002919 ,029* 
 Keterangan:

*. Korelasi absolut terbesar antara setiap variabel dan seluruh fungsi diskriminan
b. Variabel ini tidak digunakan dalam analisis

Tabel 2. Nilai Eigen persentase variasi dan korelasi kanonikal karakter morfometrik ikan zebra (nama latin) di Danau
Tamblingan, Danau Buyan dan Danau Beratan

Table 2. Eigen values, variation percentage, and morphometric character canonical correlation of convict cichlid
in Tamblingan Lake, Buyan Lake, and Beratan Lake
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Gambar 4. Sebaran ukuran panjang total ikan zebra di Danau Tamblingan, Danau Buyan dan Danau Beratan
Figure 4. Total length distribution of convict cichlid in Tamblingan Lake, Buyan Lake and Beratan Lake

Gambar 5. Rata-rata panjang total ikan zebra (nama latin) di tiga ekosistem danau
Figure 5. Average of total length of convict cichlid in three lakes ecosystem

Gambar 6. Nilai rata-rata faktor kondisi ikan zebra di Danau Tamblingan, Danau Buyan dan Danau Beratan
Figure 6. Average value of condition factor of convict cichlid in Tamblingan Lake, Buyan Lake, and Beratan Lake

Parawangsa, I.N.Y. et al / BAWAL. 15 (2) Agustus 2023: 66-75
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Nama Danau n a b  R2 Pola pertumbuhan 
Hubungan panjang baku-panjang total 
Tamblingan 385 4,57 1,20  0,88  
Buyan 371 6,02 1,17  0,88  
Beratan 132 1,00 1,26  0,96  
Hubungan panjang total-bobot 
Tamblingan 385 3,3 x 10-5 2,85  0,93 Allometrik negatif 
Buyan 371 1,2 x 10-4 2,56  0,84 Allometrik negatif 
Beratan 132 1,2 x 10-4 2,55  0,76 Allometrik negatif 
Hubungan panjang baku-bobot 
Tamblingan 385 8,7 x 10-5 2,78  0,87 Allometrik negatif 
Buyan 371 3,3 x 10-4 2,47  0,81 Allometrik negatif 
Beratan 132 2,2 x 10-4 2,55  0,75 Allometrik negatif 

 

Tabel 3. Hubungan karakter panjang dan pola pertumbuhan ikan zebra (nama latin) di Danau Tamblingan, Danau
Buyan, dan Danau Beratan

Table 3. Length character relationship and growth pattern of convict cichlid in Tamblingan Lake, Buyan Lake, and
Beratan Lake

Keterangan:
n: jumlah sampel yang diamati
a&b: nilai intercept dan slope
R2: Koefisien determinasi

BAHASAN

Famili Cichilidae merupakan golongan famili ikan yang
sangat beragam, tercatat ± 2.000 spesies ikan tergolong
dalam famili ini (Bagley et al., 2016). Ikan zebra merupakan
salah satu spesies ikan anggota dari famili Cichilidae yang
ditemukan di perairan Danau Tamblingan, Danau Buyan
dan Danau Beratan. Berdasarkan hasil analisis karakter
morfometriknya, morfologi ikan zebra di ketiga danau
sepintas terlihat sama, akan tetapi morfologi dari populasi
ikan zebra di Danau Tamblingan dan Danau Buyan lebih
berdekatan daripada morfologi populai ikan zebra di Danau
Beratan. Olopade et al., (2014) menyatakan bahwa, spesies
ikan pada Famili Cichilidae dapat berevolusi dengan cukup
cepat menjadi beberapa spesies yang berkerabat dekat,
tetapi beragam secara morfologis.

Karakter yang membedakan ikan zebra di ketiga
ekosistem danau adalah karakter panjang kepala dan
panjang predorsal. Kedua karakter ini memiliki ukuran yang
berbeda secara signifikan berdasarkan uji keragaman
morfometrik di tiga ekosistem danau yang tersaji pada
Tabel 1. Asmamaw & Tessema (2021) melaporkan bahwa
ikan nila di tiga ekosistem sungai berbeda memiliki karakter
morfometrik yang berbeda dan karakter panjang kepala
menjadi salah satu karakter pembedanya. Kondisi serupa
juga ditemukan oleh Fagbuaro (2015) untuk spesies ikan
Coptodon zillii di tiga bendungan. Peningkatan rasio
panjang pada bagian kepala tampaknya terkait dengan
jenis makanan dan tingkah laku makan ikan (Rodríguez-
Mendoza et al., 2011) yang dipengaruhi oleh kondisi di
habitat perairan.

Pada penelitian ini, tidak dikaji secara lebih lanjut terkait
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keragaman
morfologi ikan zebra di ketiga ekosistem danau.
Ezeafulukwe et al., (2015) menyatakan bahwa spesies ikan
air tawar dikenal memiliki plastisitas morfologi yang tinggi
karena variabilitas habitatnya. Variasi morfometrik yang
terjadi antar jenis ikan dipengaruhi oleh faktor genetik
dan lingkungan (Fadhil et al., 2016), jenis kelamin
(Parawangsa et al., 2019), serta interaksi yang terjadi di
dalam ekosistem (Kara et al., 2011). Ikan-ikan yang memiliki
kekerabatan genetik tinggi dan habitat yang sama
umumnya memiliki kemiripan morfometrik yang lebih
tinggi daripada ikan yang tidak memiliki kekerabatan
genetik serta habitat yang berbeda (Zulfahmi et al., 2021).
Keragaman morfologi pada ikan dapat menjadi strategi
adaptasi untuk menghadapi kondisi lingkungan yang tidak
menentu atau berbeda dari lingkungan asalnya
(Ezeafulukwe et al., 2015). Ikan zebra bukan merupakan
ikan asli di ketiga ekosistem danau, sehingga diduga
spesies ikan ini melakukan strategi adaptasi untuk dapat
bertahan di habitat barunya.

Ukuran panjang ikan zebra pada penelitian ini lebih
panjang daripada penelitian sebelumnya di ekosistem
danau yang sama (Rahman et al., 2012; Pertami et al.,
2020). Kondisi serupa juga ditemukan di Bendungan
Haebaru, Jepang (Ishikawa & Tachihara, 2011), akan tetapi
lebih pendek daripada ikan zebra di sungai-sungai di
Baturite, Brazil (Gurgel-Lourenço et al., 2019). Berdasarkan
analisis hubungan panjang-bobot, pola pertumbuhan ikan
zebra di ketiga ekosistem danau adalah allometrik negatif.
Pola pertumbuhan ini mengindikasikan bahwa ikan dapat
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pertumbuhan panjang ikan zebra lebih cepat daripada
pertambangan panjangnya. Penelitian sebelumnya di
Danau Beratan menemukan pola pertumbuhan ikan zebra
adalah isometrik (Rahman et al., 2012). Kondisi ikan zebra
di ketiga ekosistem danau ini berada dalam kondisi baik
yang ditandai dengan nilai faktor kondisi berkisar antara
0,95 – 1,05. Nilai faktor kondisi >1 menunjukkan ikan dalam
kondisi yang baik atau bugar (Das et al., 2017).

Analisis hubungan panjang-bobot dapat digunakan
untuk menganalisis pola pertumbuhan spesies ikan yang
sama di habitat dan pada waktu yang berbeda (Zakeyudin
et al., 2012; Courtney et al., 2014). Pola pertumbuhan pada
ikan dapat dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Faktor
biotik yang mempengaruhi adalah ketersediaan makanan
(Parawangsa et al., 2021), kematangan gonad (Akter et al.,
2019), fekunditas (Putri et al., 2022) dan jenis kelamin
(Jusmaldi et al., 2020), sedangkan faktor abiotik yang
mempengaruhi adalah musim (Djumanto et al., 2020),
kondisi habitat (Hamid et al., 2015; Jusmaldi dan Hariani
2018), dan waktu pengambilan contoh ikan (Famoofo &
Abdul, 2020). Kondisi ikan zebra berada dalam kondisi
baik. Hal tersebut menandakan bahwa kondisi perairan
danau dapat mendukung kehidupan ikan zebra yang
merupakan spesies ikan asing di ketiga danau.

KESIMPULAN

Morfologi ikan zebra di ketiga danau sepintas terlihat
sama, akan tetapi morfologi dari populasi ikan zebra di
Danau Tamblingan dan Danau Buyan lebih berdekatan
daripada morfologi populai ikan zebra di Danau Beratan.
Karakter yang membedakannya adalah karakter panjang
kepala dan panjang predorsal. Pola pertumbuhan ikan
zebra di ketiga danau adalah allometrik negatif dan kondisi
spesies ikan ini berada dalam kondisi yang baik.
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